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Bahasa yang digunakan Bahasa Indonesia 

Klasifikasi dalam kurikulum Compulsory course (mata kuliah wajib) /elective studies (mata 

kuliah pilihan) 

Format pembelajaran/ jumlah 

jam kelas per minggu  

Per minggu terdiri dari: 

2 jam tatap muka 

(1 jam tatap muka = 50 menit/jam)  

Beban  2 jam tatap muka (2x50), 2 jam tugas terstruktur (2x60), 2 jam 

belajar mandiri (2x60), selama 15 minggu, total 85 

jam/semester  

SKS 2 

Prasyarat - 

Tujuan pembelajaran PLO 4 dan PLO 9  

 

Kompetensi umum: 

1. Memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat yang 



diwujudkan dalam kemampuan meningkatkan 

pengetahuan dan dapat melanjutkan studi ke jenjang 

yang lebih tinggi  
2. Mampu mengaplikasikan transferable skill sesuai 

bidang untuk mengembangkan ecopreneurship (eco-

innovation, eco-oppurunity, eco-commitment) dalam 

upaya mewujudkan karakter : Idaman Jelita  

 
Kompetensi khusus: 

1. Mampu membuat program pendidikan jasmani untuk 

meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani 

pribadi  

2. Mampu membuat program pendidikan jasmani untuk 

memelihara bentuk tubuh ideal  

3. Mampu melakukan pengukuran kebugaran secara 

sederhana 

Konten/isi Matakuliah ini memberikan pemahaman dan penguasaan 

tentang hakikat, fungsi, dan tujuan pendidikan jasmani. 

Memberikan pengenalan dan pengalaman melaksanakan 

berbagai cabang olahraga dan aktivitas permainan untuk 

digunakan dalam rangka meningkatkan aktivitas fisik sesuai 

dengan rekomendasi berbagai riset dan WHO. Selain itu, 

mahasiswa dapat pengalaman menyusun program pendidikan 

jasmani untuk diri mereka dalam upaya meningkatkan dan 

memelihara kebugaran jasmani. Mahasiswa memiliki 

pengalaman dalam melaksanakan pengukuran tingkat 

kebugaran jasmani menggunakan berbagai metode 

pengukuran. Mahasiswa memiliki pemahaman dan 

pengalaman dalam menentukan indikator dan pengukuran 

bentuk tubuh ideal berdasarkan berbagai metode. Sebagai 

kompetensi tambahan, mahasiswa belajar dalam 

memanajemen olahraga dan sistem pertandingan. 

Attribut soft skill Displin 

Tanggung jawab 

Sportif 



Pencapaian pembelajaran/ujian Mahasiswa dianggap kompeten dan lulus jika setidaknya 

mendapatkan nilai ujian minimal 68 (USS dan US), dan  

kegiatan terstruktur (tugas/T) dan aktivitas partisipasi (P) 

Nilai akhir (NA) dihitung mengikuti rumus: 

NA = (2xP)+(3xT)+(2xUSS)+(3xUS) 

                                10 

Konversi  nilai skala 0-100 menjadi skala 0-4 dan huruf diatur 

sebagai berikut. 

 

Huruf Angka Interval 

A 4,00 85   ≤    A    < 100 

A- 3,75 80   ≤    A-   <  85 

B+ 3,50 75   ≤    B+  <  80 

B 3,00 70   ≤    B    <  75 

B- 2,75 65   ≤    B-   <  70 

C+ 2,50 60   ≤    C+  <  65 

C 2,00 55   ≤    C    <   60 

D 1,00 40   ≤    D    <   55 

E 0,00 0     ≤    E     <   40 
 

Bentuk media Video, slide berbasis PPT, modifikasi peralatan.  
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